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GELAR PASUKAN PENGAMANAN GELAR PASUKAN PENGAMANAN 
LEBARAN 1442 HLEBARAN 1442 H

Kapolda Banten Irjen Pol Rudy Heriyanto Kapolda Banten Irjen Pol Rudy Heriyanto 
(tengah) didampingi Wagub Andika (tengah) didampingi Wagub Andika 
Hazrumi (kanan) dan Danrem 064/MY Hazrumi (kanan) dan Danrem 064/MY 
Brigjen TNI Gumuruh Winardjatmiko Brigjen TNI Gumuruh Winardjatmiko 
(kiri) menunjukkan poster penegakkan (kiri) menunjukkan poster penegakkan 
Protokol Kesehatan saat Gelar Pasukan Protokol Kesehatan saat Gelar Pasukan 
Pengamanan Lebaran 1442 H di Serang, Pengamanan Lebaran 1442 H di Serang, 
Banten, Rabu (5/5). Kegiatan yang diikuti Banten, Rabu (5/5). Kegiatan yang diikuti 
2.500 personel TNI-Polri serta instansi 2.500 personel TNI-Polri serta instansi 
terkait lainya itu ditujukan untuk menyi-terkait lainya itu ditujukan untuk menyi-
agakan personel pengamanan perayaan agakan personel pengamanan perayaan 
Lebaran di tengah pandemi COVID-19.Lebaran di tengah pandemi COVID-19.

JAKARTA (IM) - Penge-
mudi mobil Mitsubishi Pajero 
Sport diberhentikan polisi di 
ruas Tol Cawang, Rabu (5/5). 
Mobil itu dihentikan karena 
menggunakan pelat nomor 
polisi (nopol) aneh, yakni SN 
45 RSD.

Pengemudi bernama 
Rusdi Karepesina itu men-
gaku berasal dari Negara 
Kekaisaan Sunda Nusana-
tara. Hal itu terlihat dari 
surat kendaraan yang dike-
luarkannya. Tentu saja surat 
keterangan itu tak berlaku di 
Indonesia.

Dalam surat berbentuk 
kartu itu tertulis bahwa ket-
erangan kendaraan dike-
luarkan oleh ‘Majelis Agung 
Sunda Archipelago Sekretaris 
Jenderal Agung MASA Men-
teri Senior Ekonomi dan 
Keuangan’.

Rusdi disebutkan bera-
lamat di Pondok Kepala, 
Duren Sawit, Jakarta. Surat 
itu ditandatangi Ahmad Fauzi 
yang disebut sebagai ‘Menteri 
Senior Ekonomi dan Keuan-
gan’ pada 21 Februari 2020.

Bahkan,  Rusdi  juga 
mengeluarkan surat izin 
mengemudi (SIM) versi 
‘Negara Kekaisaran Sunda 
Nusantara’ yang disebut su-
rat kelayakan mengemudi 
(SKM). Di sana dituliskan, 
Rusdi merupakan pria kela-
hiran Ambon.

Akibat ulahnya, Rusdi 
diamankan ke kantor polisi 
untuk penyelidikan lebih 
lanjut.

Dirlantas Polda Metro 
Jaya Kombes Pol Sambodo 

Purnomo Yogo mengatakan, 
pihaknya langsung menilang 
pengendara Mitsubishi Pajero 
Sport bernopol polisi SN 
45 RSD. 

“Kita tilang berdasarkan 
Undang-Undang Lalu lintas 
dan Angkutan Jalan (LLAJ),” 
kata Sambodo Purnomo 
Yogo saat dikonfirmasi, di 
Jakarta, Rabu (5/5).

Selain penilangan, saat 
ini penyidik Polda Metro 
Jaya juga tengah menyeli-
diki apakah ada unsur pidana 
dalam perkara tersebut. 

“Kita akan koordinasi 
dengan penyidik reserse 
apakah ada pelanggaran 
pidananya,” kata Sambodo.

Pada kesempatan ter-
pisah, Kepala Sat PJR Polda 
Metro Jaya Kompol Akmal 
mengatakan saat ini kenda-
raan dengan pelat dan iden-
titas palsu tersebut ditahan di 
Mapolda Metro Jaya. Polisi 
juga mengamankan dua pria 
yang ada di dalam kendaraan 
tersebut untuk dimintai ket-
erangan. “Kita amankan dua 
orang semuanya mengaku 
warga negara Kekaisaran 
Sunda Nusantara, dua pria. 
Ini ada semacam KTP-nya,” 
kata Akmal.

Adapun pasal yang dike-
nakan kepada pengemudi 
kendaraan tersebut yakni 
Pasal 288 dan 280 UU LLAJ. 
“Sementara kita tilang. Tidak 
ada dokumen, Pasal 288 sama 
280. Dia pelanggaran tidak 
ada nomor dan tidak dapat 
menunjukkan STNK (Surat 
Tanda Nomor Kendaraan),” 
tandasnya.  lus

Mobil Pajero Bernopol Aneh, Sopirnya 
Punya SIM ‘Negara Sunda Nusantara’
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PENANGKAPAN TRAVEL GELAP DI BOGOR
Bupati Bogor Ade Yasin (kanan) bersama Kapolres Bogor AKBP Harun 
(kiri) memeriksa barang bukti kendaraan travel gelap di Polres Bogor, 
Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Rabu (5/5). Sat Lantas Polres 
Bogor berhasil menangkap dan menyita sebanyak sembilan kendaraan 
travel gelap yang beroperasi di wilayah Kabupaten Bogor yang me-
nyalahgunakan trayek atau jalan yang dilalui untuk mengantarkan para 
pemudik sesuai lokasi tujuan pemudik.

Polisi Tahan 159 Travel Gelap 
yang Angkut Pemudik Lebaran

JAKARTA (IM) - Korps 
Lalu Lintas (Korlantas) Polri 
mencatat, saat ini sudah ada 
159 travel gelap yang ditahan 
lantaran tertangkap basah 
mengangkut para pemudik 
Lebaran di masa pelarangan.

“Sampai saat ini sudah 
159 unit travel yang tidak 
mempunyai izin operasi di-
lakukan penahanan oeh Ko-
rlantas Polri di seluruh jaja-
ran,” kata Kabaharkam Polri 
Komjen Arief  Sulistyanto 
dalam diskusi virtual Forum 
Merdeka Barat 9, yang di-
siarkan melalui YouTube, 
Jakarta, Rabu (5/5).

Dengan penindakan hu-
kum tegas ini, kata Arief, 
pihaknya berharap menjadi 
efek jera bagi masyarakat 
maupun agen-agen travel 
yang masih nekat beroperasi 
tanpa izin resmi.

“Sehingga nanti mudah-
mudahan tidak akan berkem-
bang lagi, karena dengan 
adanya penahanan ini akan 
menimbulkan efek deteren,” 
ujar Arief.

Selain itu, Arief  me-
nekankan, masyarakat yang 
nekat mudik dengan travel 
gelap malah akan merugikan 
diri sendiri. Apalagi, jika 
terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan.

“Jangan menggunakan 
sarana transportasi travel 
yang tidak resmi. Karena 
nanti akan rugi, tidak ada 
jaminan asuransi, dan lain-
lain,” ucap Arief.

Oleh sebab itu, Arief  
mengharapkan adanya kesa-
daran lebih dari masyarakat 
untuk tidak nekat melakukan 
perjalanan mudik Lebaran 
2021 di tengah Pandemi virus 
corona atau Covid-19.

“Dan yang ingin kami 
pesankan kepada masyarakat 
adalah kesadaran untuk tidak 
mudik, karena untuk menjaga 
kesehatan dan keselamatan 
diri sendiri. Mari kita bi-
asakan tradisi baru, bahwa 
mudik digital itu keren,” 
tutur Arief.

Pemerintah sendiri telah 

resmi melarang mudik Leba-
ran selama 12 hari terhitung 
sejak 6-17 Mei 2021. Hal itu 
dilakukan sebagai langkah 
pencegahan penularan virus 
Covid-19.

Hendak Mudik ke Banten
Sementara itu, petugas 

Polres Tangerang Selatan 
(Tangsel) mengamankan 
enam travel gelap yang di-
duga telah dicarter untuk 
membawa pemudik Lebaran, 
dari Tangerang ke Banten.

Kapolres Tangsel AKBP 
I m a n  I m a nu d d i n  m e -
ngatakan, angkutan travel 
gelap itu dibawa ke Polres 
Tangsel untuk diamankan. 
Aktivitas travel gelap dila-
rang, pada masa pengetatan 
mudik Lebaran tahun 2021 
ini.

“Beberapa sudah kami 
lakukan penindakan, untuk 
travel atau angkutan pribadi 
yang digunakan angkutan 
umum,” kata Iman saat dite-
mui wartawan di BSD, Rabu 
(5/5).

Modus yang digunakan 
para travel gelap ini dalam 
membawa orang mudik Leba-
ran adalah dengan memodifi -
kasi kendaraan pribadi hingga 
angkutan barang. Kemudian, 
digunakan perjalanan mudik.

“Dari Satlantas sudah 
melakukan langkah antisi-
pasi, kemarin kami sudah 
melakukan penindakan ter-
hadap travel gelap. Modusnya 
menggunakan kendaraan 
pribadi dan angkutan barang 
untuk mudik,” ungkapnya.

Masa pengetatan sebelum 
berlaku larangan mudik, ba-
nyak digunakan warga untuk 
pulang kampung lebih cepat. 
Dengan harapan, mereka 
tidak terkena razia larangan 
mudik. Sementara itu, Kasat 
Lantas Polres Tangsel AKP 
Bayu Marfi ando mengatakan, 
ada enam kendaraan yang 
berhasil diamankan. Semua 
kendaraan itu, sudah dise-
rahkan ke polda, bersama 
dengan daerah-daerah lain-
nya.   lus

Kapolri Minta Perketat Pengawasan 
Pelaku Perjalanan Internasional
Kakorlantas Polri Irjen Pol Istiono 
mene gaskan, warga yang ketahuan 
gunakan dokumen palsu saat peme-
riksaan di pos penyekatan arus mudik 
akan dipidana.

JAKARTA (IM) - Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo 
meminta seluruh aparat ke-
polisian melakukan pengetatan 
pengawasan pelaku perjalanan 
internasional.

Amanat Kapolri ini di-
sampaikan Kakorlantas Polri 
Irjen Pol Istiono dalam apel 
gelar pasukan Operasi Ketupat 
Jaya 2021 di Lapangan Presisi 
Ditlantas Markas Polda Metro 
Jaya, Rabu (5/5) pagi.

“Menyikap situasi di India 
yang angka Covid-19 semakin 
tinggi, Indonesia tidak boleh 
lengah terlebih adanya varian 
baru virus Corona (Covid-19) 

yang masuk ke Indonesia yakni 
yakni B117 asal Inggris, B1617 
asal India, dan B1351 asal Afri-
ka Selatan,” ujar Istiono.

Istiono meminta seluruh 
jajaran aparat kepolisian ti-
dak main-main dan berperan 
aktif  dalam memastikan dan 
mengawasi pelaku perjalanan 
internasional melaksanakan 
prosedur yang sudah ditetapkan 
oleh pemerintah.

“Untuk mengatasinya, Polri 
bersama satgas di bandara 
dan pelabuhan internasional 
melakukan pengawasan ma-
suknya pelaku perjalanan in-
ternasional. Saya perintahkan 

petugas di lapangan untuk 
meng awasi pelaku perjala-
nan internasional secara ketat, 
pasti kan pelaksanaan karantina 
se suai dengan manifest yang 
ma suk ke Indonesia,” tegas 
Istiono.

Dikatakannya, Indonesia 
harus berkaca pada gelombang 
penyebaran Covid-19 yang san-
gat masif  seperti yang terjadi 
di India. “Di India angka kasus 
mencapai 400 ribu kasus dan 
angka kematian dalam satu hari 
bahkan mencapai 3.500 orang, 
melihat situasi ini Indonesia 
tidak boleh lengah,” tandas Is-
tiono.  

Waspada Dokumen Palsu
Istiono menegaskan, warga 

yang ketahuan menggunakan 
dokumen palsu saat pemerik-
saan di pos penyekatan arus 
mudik akan dipidana. Sebanyak 
381 pos penyekatan yang terse-
bar di seluruh Indonesia aktif  
pada tanggal 6-17 Mei 2021.

“Kalau ada dokumen (per-
jalanan nonmudik) palsu itu 
akan dipidana,” ujar Istiono.

Sebelumnya, Dirlantas 
Polda Metro Jaya, Kombes 
Pol Sambodo Purnomo Yogo 
menyebutkan bahwa perjalan-
an nonmudik pada 6-17 Mei 
2021 harus dilengkapi sejumlah 
dokumen, sesuai ketentuan 
pemerintah. “Kita akan periksa 
semua persyaratannya, misalnya 
untuk perjalanan dinas TNI/
Polri/ASN harus ada surat 
perjalanan dinas, tanda tangan 
basah, cap basah dan print out, 
jadi bukan fotokopi. Berlaku 
untuk individual dan satu kali 
perjalanan,” ujar Sambodo.

Ia menyebutkan hanya 
kendaraan tertentu dengan 

keperluan khusus dan memiliki 
berkas dokumen lengkap saja 
yang diperbolehkan melintas 
melewati titik pos penyekatan 
mudik. Bila tidak memiliki 
dokumen yang dibutuhkan, 
kendaraan tersebut akan diputar 
balik.

“Kemudian untuk masyara-
kat umum dan pekerja informal, 
minimal ada surat keterangan 
dari Lurah atau Kepala Desa 
menyangkut tujuan perjalanan. 
Di luar itu maka akan kita putar 
balikkan.,” tegas Sambodo.

Sebagaimana diketahui, 
Operasi Ketupat Jaya 2021 ber-
langsung 12 hari pada 6-17 Mei 
2021 atau bersamaan dengan la-
rangan mudik oleh pemerintah 
pusat.  lus

MAKASSAR (IM) - De-
tasemen Khusus (Densus) 88 
Antiteror Mabes Polri dibantu 
Tim Polda Sulawesi Selatan 
(Sulsel) menangkap tiga orang 
eks petinggi Front Pembe-
la Islam (FPI) Cabang Kota 
Makassar. Ketiganya diduga 
punya keterkaitan dengan kasus 
teroris yang melibatkan mantan 
Sekretaris Umum FPI Pusat, 
Munarman.

“Iya, benar ada tiga orang 
mantan petinggi FPI ditang-
kap tim di rumahnya masing-
masing,” ujar Kepala Bidang 
Humas Polda Sulsel Kombes 
Pol E Zulpan, saat dikonfi rmasi, 
seperti dikutip dari Antara, 
Rabu (5/5).

Tiga orang yang ditangkap 
tersebut masing-masing berini-
sial AR, MU, dan AS. Namun, 
Zulpan belum dapat menjelas-
kan secara rinci apakah pe-
nangkapan itu punya keterkai-
tan dengan jaringan terorisme 
di Makassar dan daerah lainnya.

Saat ini ketiganya masih 
berstatus terperiksa, karena 
masih akan menjalani serang-
kaian proses pemeriksaan dari 

penyidik Densus 88 Antiteror 
Mabes Polri. “Jelasnya mereka 
punya jabatan strategis. Infor-
masinya, ada panglima, hingga 
ketua. Ini terkait dengan kasus 
pengembangan pemeriksaan 
dari Munarman,” katanya.

Saat ini, ketiganya sudah 
diamankan Densus 88 Antiteror 
untuk pengembangan selan-
jutnya. Soal keterangan lebih 
rinci, kata dia, tentu wewenang 
dari tim Densus 88 yang dapat 
menjelaskan, sebab Polda Sul-
sel hanya membantu dalam 
hal pengamanan. Sebelumnya, 
Desus 88 Antiteror Mabes 
Polri bersama Tim Polda Sulsel 
menggeledah bekas markas 
organisasi FPI di Jalan Sungai 
Limboto, Kecamatan Ujung 
Pandang, Kota Makassar, Sulsel.

Sejumlah barang-barang 
diamankan petugas, seperti satu 
kardus berwarna cokelat, papan 
nama, dan sebuah bungkusan 
plastik warna merah termasuk 
spanduk bertuliskan logo dan 
nama FPI. Organisasi FPI 
tersebut telah dibubarkan se-
cara resmi oleh Pemerintah. 
 lus

Giliran 3 Eks Petinggi FPI Makassar 
yang Ditangkap Densus 88 Antiteror

JAKARTA (IM) - Badan 
Narkotika Nasional (BNN) 
berhasil mengamankan to-
tal 581,31 kg narkoba jenis 
sabu dari tiga negara asing, 
yakni Pakistan, Malaysia, dan 
Myanmar. Barang haram itu 
merupakan barang bukti dari 
pengungkapan  dalam waktu 
satu minggu, mulai dari 20 April 
sampai dengan 27 April 2021.

“BNN berhasil mengung-
kap sindikat narkotika de-
ngan barang bukti yang cukup 
fantanstis, yaitu sabu sebesar 
581,31 kg dari tiga tempat ke-
jadian perkara. Jumlah ini tidak-
lah sepadan jika diukur dengan 
nilai uang. Karena ketika sabu 
itu dimusnahkan, maka akan 
tidak ada nilianya sama sekali,” 
kata Kepala BNN Komjen 
Petrus Reinhard Golose di 
kantornya, Rabu (5/5).

Petrus menjelaskan, sin-
dikat pertama yang berhasil 
diungkap berasal dari negara 
di kawasan Asia Selatan, Pakis-
tan. Bermula pada 21 April 
2021, petugas BNN berhasil 
menemukan sebuah rumah tak 
berpenghuni yang dijadikan 
sebagai tempat gudang pe-
nyimpanan narkoba jenis sabu 
di daerah Darussalam, Aceh 
Besar.

Di sana, petugas berhasil 
mengamankan 410 boks plastik 
yang berisikan sabu seberat 
536,84 kilogram. Satu orang 
berinisial BU diamankan se-
bagai tersangka.

“Dari hasil penyelidikan, 
sabu ini berasal dari Pakistan 

yang dibawa ke Aceh melalui 
laut. Pengembangan ini terus 
dilakukan dan tim saat ini se-
dang mendalami dugaan ke-
terlibatan warga asing berinisial 
AZ,” tuturnya.

Kasus kedua, BNN kata 
Petrus berhasil menggagalkan 
penyelundupan sabu oleh tiga 
orang pria pada 20 April 2020. 
Masing-masing para tersangka 
itu berinisial MH, US,dan RU.

“Pengungkapan kasus ini 
berawal dari informasi tentang 
peredaran narkoba di Wilayah 
Bireun yang dilanjutkan dengan 
penyelidikan dan pembuntutan 
terhadap kendaraan yang digu-
nakan oleh para pelaku ketika 
mereka melakukan kegiatan,” 
ucapnya.

Menurut dia, pelaku per-
tama yang berhasil diamankan 
adalah MH. Mirisnya, MH 
ditangkap di sebuah parkiran 
Masjid di daerah Idi Riyeuk, 
Aceh Timur.

Sama dengan MH, ter-
sangka US juga ditangkap oleh 
BNN di parkiran sebuah masjid 
di daerah Gampong Beusa 
Meuranoe, Aceh Timur. US 
sendiri setelah dilakukan pen-
dalaman merupakan anggota 
DPRK Bireun. “Dari hasil 
Penggeledahan di kendaraan 
US didapati sabu seberat 26,66 
kg yang disembumyikan di 
bawah wiper, bemper depan, 
serta jok belakang. Selanjutnya, 
petugas juga mengamankan 
RU di Bireun yang ikut terlibat 
dalam proses penyelundupan,” 
jelas Petrus.  lus

Kronologi Penggagalan Penyelundupan 
581,31 Kg Sabu dari Jaringan 3 Negara
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PEMUSNAHAN MIRAS POLRES BATANG
Sebuah alat berat difungsikan untuk meme-
cahkan botol miras usai Apel Gelar Pasukan 
Ops Ketupat Candi 2021 di Mapolres Batang, 
Kabupaten Batang, Jawa Tengah, Rabu (5/5). 
Polres Batang berhasil mengamankan sekitar 
6.000 botol minuman keras atau miras dari 
Januari 2021 hingga akhir bulan Ramadhan 
2021 yang disita dari seluruh kecamatan dan 
polsek yang ada di wilayah hukum Polres Ba-
tang untuk menciptakan suasana Ramadhan 
yang aman dan nyaman.

Polisi Sudah Kantongi Identitas 
Pembakar Perawat Cantik di Malang

Keterangan Pemilik Klinik
Paulus Dudik (50) anak pe-

milik klinik kecantikan -tempat 
korban bekerja- merupakan 
orang pertama kali melihat 
Eva terbakar. Ia melihat sendiri 
bagaimana api membakar sekujur 
tubuh Eva, ia pun bergegas me-
nolongnya dengan menggunakan 
tangan kosong memadamkan 
api. Saat kejadian Paulus menu-
turkan, ia sedang berada di dalam 
rumahnya. Tiba - tiba ia mende-
ngar suara teriakan minta tolong 
dari arah klinik kecantikan, yang 
berjarak beberapa meter dari 
rumahnya.

Paulus pun dengan tepat 
mengecek dan menuju sumber 
suara teriakan minta tolong 
tersebut. Betapa terkejutnya ia 
saat melihat kepala Eva sudah 
terbakar. “Dia (Eva) bilang ada 
orang yang membakarnya. Saya 
kemudian berusaha menolong 
dengan mematikan api pakai 
tangan,” cerita Paulus ditemui 
wartawan di tempat kejadian.

Setelah api yang membakar 
Eva padam, ia melihat kondisi 
ruangan dan berusaha men-
cari orang yang diduga membakar 
Eva. Di sana didapati sebuah 
botol bekas cairan menyerupai 
bau bahan bakar yang diduga 
di siramkan ke tubuh Eva. “Ada 
botol bekas You C1000 ditinggal-
kan di atas, masih ada cairan sisa 
BBM di dalamnya. Saya lihat tidak 
ada api, karena kondisi aman, 
saya kemudian membawa Eva ke 
rumah sakit,” jelas Paulus.  lus

MALANG (IM) – Aksi 
pembakaran terhadap seorang 
perawat cantik bernama Eva 
Sofi ana Wijayanti (33), di Kabu-
paten Malang, sudah menemu-
kan titik terang. Pihak kepolisian 
pun sudah mengantongi identitas 
pelaku dan kini sedang dalam 
pengejaran.

Polisi telah melakukan olah 
tempat kejadian perkara (TKP) 
dan memeriksa sejumlah saksi, 
termasuk orang-orang terdekat 
korban. Aksi pembakaran itu 
terjadi saat korban tengah ber-
tugas di sebuah Klinik swasta di 
Desa Arjowilangun, Kecamatan 
Kalipare, Kabupaten Malang. 

Kapolres Malang AKBP 
Hendri Umar mengatakan, 
pihaknya telah memeriksa 
setidak nya tiga sampai empat 
saksi, pasca adanya laporan 
pembakaran yang dialami oleh 
Eva Sofi ana.

“Sudah ada sekitar 3-4 
orang saksi yang kita periksa, 
yang mengetahui kejadian. Ke-
mudian beberapa orang ter-
dekat de ngan korban sudah 
kita lakukan pemeriksaan,” 
ucap Hendri Umar, di Mapolres 
Malang,Selasa (4/5) sore.

Hendri menerangkan, ang-
gotanya tengah melakukan 
pengejaran terduga pelaku yang 
identitasnya telah diketahui. Na-
mun, ia enggan mengungkapkan 
siapa yang dimaksud, mengingat 
tim masih bekerja. Pihaknya 
mencoba mengidentifi kasi dari 
keterangan orang-orang terdekat 

Eva. “Untuk rekaman kamera 
CCTV tidak ada. Tapi kita sudah 
ada sedikit titik terang, tapi ang-
gota masih sedang di lapangan 
untuk segera menangkap dan 
mengungkap apa kejadian dan 
modus dari pembakaran ini,” 
tuturnya.

Terkait kondisi Eva sendiri, 
Hendri menyebut bila korban 
masih menjalani perawatan di 
RS Wava Husada Kepanjen. Eva 
mengalami luka bakar hingga 
60 persen dan masih dirawat 
intensif  di ruang ICU RS Wafa 
Husada.

“Saya belum monitor kondisi 
terakhir, yang jelas kondisinya 
sadar. Tapi muka, dada, dan 
tangan itu luka sekitar 60 persen 
luka bakarnya. Jadi kita prihatin. 
Biasanya luka bakar itu 2-3 hari 
setelah itu baru dampaknya baru 
benar terasa,” paparnya.

Sebelumnya diberitakan 
seorang perawat cantik yang 
tengah bertugas di Klinik Bunga 
Husada, Desa Arjowilangun, Ke-
camatan Kalipare, pada Senin 3 
Mei 2021 kemarin disiram cairan 
dan disulut korek api oleh lelaki 
tak dikenal.

Pria ini memasuki ruang an 
Klinik saat Eva tengah beristi-
rahat saat menjalani shift kerja 
pagi. Dalam aksinya pria ini 
menggunakan masker, helm, 
dan mengendarai sepeda motor 
Honda beat ini hanya tak ada 
yang mengetahui. Hanya anak 
sang pemilik klinik yang menge-
tahui dan berada di lokasi.


